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Abstract: For decades, Indonesia has practiced community-based waste management, 
one example being waste banks. This movement has spread widely across urban areas 
and has been formally regulated under the Ministry of Environment and Forestry 
Regulation No. 14 of 2021. However, the regulation does not fully address the long-
term management of waste banks, particularly their sustainability. Thus, compatible 
indicators are needed to ensure the sustainability of waste banks. This study aims to 
explore and validate sustainable waste bank indicators that support implementing 
a circular economy. A mixed-method approach was employed, combining extensive 
qualitative literature reviews and quantitative analysis using Structural Equation 
Modeling (SEM). 143 waste bank members from South Tangerang and Yogyakarta 
participated in the study. The results identified 24 valid and reliable indicators, 
grouped into five dimensions: economic (profitability, investment, economic benefits, 
efficiency); social (increasing number of members, active participation, social 
interaction, member knowledge); environmental (reducing waste accumulation, 
proper sorting, sorting effectiveness); technological (WhatsApp group, internet 
portal, Android-based application); and institutional governance (leader’s vision, 
organizational structure, coordination, promotion, service innovation, strategic 
plans, incentives, local government support, and regional regulations). These findings 
provide a comprehensive framework for waste bank managers and policymakers to 
enhance sustainable waste management practices.

Keywords: circular economy; indicators; institutional governance; sustainability; 
waste bank

Abstrak: Selama beberapa dekade, Indonesia telah mempraktikkan pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat, salah satunya melalui bank sampah. Gerakan ini telah 
menyebar luas di wilayah perkotaan, dengan regulasi formal melalui Peraturan 
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Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021. Namun, regulasi 
ini belum sepenuhnya mempertimbangkan pengelolaan jangka panjang, terutama 
dari aspek keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan indikator yang kompatibel 
untuk mendukung keberlanjutan bank sampah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan memvalidasi indikator bank sampah berkelanjutan yang 
mendukung implementasi ekonomi sirkular. Penelitian dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui studi literatur ekstensif dan analisis kuantitatif 
dengan model persamaan struktural (SEM). Sebanyak 143 anggota bank sampah 
di Tangerang Selatan dan Yogyakarta dijadikan sampel. Hasil penelitian 
mengidentifikasi 24 indikator valid dan reliabel, yang dikelompokkan ke dalam 
lima dimensi: ekonomi (profitabilitas, investasi, manfaat ekonomi, efisiensi); sosial 
(peningkatan jumlah nasabah, partisipasi aktif, interaksi sosial, pengetahuan 
nasabah); lingkungan (pengurangan tumpukan sampah, pemilahan sesuai standar, 
efektivitas pemilahan); teknologi (grup WhatsApp, portal internet, aplikasi berbasis 
Android); dan tata kelola kelembagaan (visi pemimpin, struktur organisasi, 
koordinasi, promosi, inovasi layanan, rencana strategis, insentif, peran pemerintah 
daerah, regulasi lokal). Temuan ini menyediakan kerangka kerja komprehensif 
yang dapat digunakan oleh pengelola bank sampah dan pembuat kebijakan untuk 
mendukung pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci: bank sampah; ekonomi sirkular; indikator; keberlanjutan; tata kelola 
kelembagaan

Pendahuluan
Sejak Bambang Suwerda memperkenalkan dan mempraktikkan gerakan bank 

sampah pada tahun 2006 di Yogyakarta (Usis, 2021; Schlehe & Yulianto 2018), tahun-
tahun setelahnya gerakan ini terus menyebar ke berbagai daerah, terutama di daerah 
perkotaan seperti di Surabaya (Wijayanti & Suryani, 2015), Kota Malang (Suryani, 2014), 
Kota Semarang (Setyarini et al., 2021), Makassar dan Bantaeng (Fatmawati et al., 2022), 
Tangerang (Rachman et al., 2021), Kota Bekasi (Kholil et al., 2018), Kota Medan (Muja-
hiddin et al., 2018), Kota Padang (Raharjo et al., 2017), Tasikmalaya (Asteria & Heruman, 
2016), Kota Tangerang Selatan (Masruroh, 2022) dan sejumlah kota lainnya di Indone-
sia. Selain di perkotaan, bank sampah ternyata juga eksis di perdesaan, sebagaimana 
ulasan Sanjaya et al. (2023) dan Ariefahnoor et al. (2020). Dikarenakan praktiknya telah 
menjamur di berbagai daerah, pemerintah mengaturnya melalui Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 14 Tahun 2021 tentang Penge-
lolaan Sampah pada Bank Sampah (Permen LHK No. 14/2021). Pengaturan ini dilandasi 
oleh Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Pera-
turan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Kedua regulasi tersebut mendorong agar 
masyarakat dapat mengelola sampah berbasis komunitas di lingkungan mereka sendi-
ri dan juga mendorong agar pemerintah daerah dapat secara ekstensif memfasilitasi 
keberadaan bank sampah di daerahnya.

Sebagai sebuah sistem, bank sampah akan menampung, memilah, dan menyalur-
kan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan 
ekonomi dari menabung sampah. Sistem kerja bank sampah mengadopsi sistem kerja 
bank pada umumnya. Hanya saja tabungannya berbentuk sampah, bukan uang. Bank 
sampah menerima tabungan berupa sampah dan dikembalikan dalam bentuk uang 
(Fadhilah & Naharin, 2017) kepada anggota yang terdaftar. Hingga saat ini, keberada-
an bank sampah cukup efektif dalam mengelola sampah, terutama dari aspek imple-
mentasi reduce, reuse, dan recycle (3R) (Dewanti et al., 2020; Nilan & Wibawanto, 2015; 
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Suryani, 2014 ). Dalam beberapa kasus, bank sampah berperan sebagai bantalan pere-
konomian keluarga dan bahkan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Aminudin & 
Manggolo, 2017; Linawati 2020; Nani & Selvi, 2019). Bank sampah juga berkontribusi 
terhadap kondisi sosial dan ekonomi anggota (Faradina et al., 2020). Dalam aspek sosi-
al, bank sampah berkontribusi terhadap pembentukan kader, edukasi kesadaran terha-
dap lingkungan, kegiatan daur ulang, dan pengembangan pariwisata yang bernuansa 
lingkungan (eco-tourism) (Prasetiyo et al, 2019), dan sarana bagi pengembangan belajar 
siswa (Indrianti, 2016). 

Meski memberikan kontribusi terhadap upaya pengelolaan sampah, entitas bank 
sampah secara kelembagaan berhadapan dengan berbagai tantangan dan masalah, 
terutama pada lemahnya dukungan pemerintah daerah (Suryani, 2014). Problem ini 
juga menjadi kendala dan tantangan di negara-negara yang menghadapi problem yang 
sama, semisal di India. Kala et al. (2020) menyarankan perlunya formulasi kebijakan 
yang dapat menjembatani kesenjangan komunikasi tersebut. Mereka mengembangkan 
model waste management communication policy (WMCP) di India, dengan mengidenti-
fikasi konsep-konsep kunci yang memungkinkan pemerintah dan masyarakat mempu-
nyai kesadaran bersama. 

Selain itu, upaya pengelolaan sampah melalui bank sampah juga masih dihadap-
kan pada problem rendahnya literasi masyarakat tentang keberadaan bank sampah. 
Temuan studi Hendriati (2018) di Kota Surabaya menemukan bahwa terdapat korela-
si positif yang signifikan antara partisipasi rumah tangga pada bank sampah dengan 
pengetahuan mereka. Studi Hendriati (2018) tersebut menyirat makna bahwa sema-
kin tinggi pengetahuan atau literasi masyarakat terhadap bank sampah, semakin tinggi 
pula partisipasi mereka. Studi tersebut berimplikasi pada perlunya upaya peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang bank sampah. 

Berbagai masalah tersebut berimplikasi pada keberlanjutan entitas bank sampah 
itu sendiri. Oleh karenanya, entitas bank sampah perlu menerapkan prinsip-prin-
sip pengelolaan bank sampah secara berkelanjutan. Sistem pengelolaan sampah dika-
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Bagan 2. Peta Literatur dengan Kata Kunci 
“Bank Sampah”

Sumber: Open Knowledge Maps (2022).

Bagan 1. Peta Literatur dengan Kata Kunci 
“Keberlanjutan Bank Sampah”
Sumber: Open Knowledge Maps (2022).
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takan berkelanjutan jika sebagian besar aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi (triple 
bottom lines) tercapai (Suwerda et al., 2019). Untuk mencapai keberlanjutan, bank 
sampah harus terintegrasi dengan pengelolaan sampah perkotaan dan di dalam aktivi-
tas ekonomi yang berdampak terhadap praktik ekonomi sirkular dan pemerintah harus 
dapat memberikan insentif, fasilitas peralatan dan infrastruktur, serta pelatihan bagi 
administrator (Satori et al., 2020). 

Namun demikian, penelitian empiris dalam upaya mengidentifikasi, menguji, dan 
memvalidasi indikator-indikator bank sampah berkelanjutan masih sangat sedikit dila-
kukan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil pelacakan terhadap kata kunci “bank 
sampah berkelanjutan” dan “bank sampah” pada Open Knowledge Maps (Bagan 1 dan 2). 
Pada kata kunci “bank sampah berkelanjutan”, tidak ada satu pun riset yang melakukan 
investigasi terhadap hal tersebut. Topik keberlanjutan hanya dikaitkan pada pengelo-
laan sampah padat, bukan pada kelembagaan bank sampah. Hal yang sama juga terda-
pat pada kata kunci “bank sampah” di mana topik yang banyak berkembang adalah 
pengelolaan sampah padat dan bank sampah dapat menjadi sarana bagi pengelolaan 
tersebut. Dalam kata kunci ini, topik keberadaan bank sampah dikaitkan dengan isu 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Berdasar pada uraian di atas, yang 
menjadi permasalahan pada kajian ini adalah bagaimana indikator bank sampah berke-
lanjutan yang sahih (valid) yang dapat mendukung implementasi ekonomi sirkular? 
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan mengkaji dan memvalidasi apa saja indikator bank 
sampah berkelanjutan yang dapat mendukung implementasi ekonomi sirkular.

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan, yaitu kualitatif dan kuantita-
tif. Pendekatan kualitatif menggunakan studi literatur secara ekstensif untuk meng-
gali dan memformulasi indikator. Indikator terpilih didasarkan pada kriteria relevansi 
dan adaptabilitas indikator tersebut untuk mengukur bank sampah berkelanjutan dan 
potensi implementasinya pada level kebijakan di masa mendatang. Rujukan literatur 
bersumber dari jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional. Selanjutnya, indi-
kator-indikator terpilih tersebut disusun ke dalam kuesioner dan kemudian divalida-
si. Metode validasi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis multivariat. 
Kerangka kerja operasi penelitian tersaji di dalam Bagan 3.
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Bagan 3. Kerangka Kerja Penelitian

Survei dilakukan terhadap nasabah bank sampah di Kota Tangerang Selatan dan 
Yogyakarta, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive. Alasan utama meng-
apa Yogyakarta dipilih karena daerah ini merupakan daerah yang dikenal secara luas 
sebagai daerah kelahiran bank sampah. Di Yogyakarta, Bank Sampah Mojomanis diam-
bil sebagai sampel, yang terletak di Bantul (Gambar 1). Bank Sampah Mojomanis memi-
liki lebih dari 300 orang anggota. Bank sampah ini merupakan bagian dari proyek 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Nurjanah et al. (2021) dari Univer-
sitas Muhammadiyah Yogyakarta. Di Kota Tangerang Selatan, Bank Sampah Seha-
ti di Kecamatan Pamulang diambil sebagai sampel (Gambar 2). Jumlah anggota bank 
sampah sampai ini mencapai lebih dari 176 orang. Alasan pengambilan Bank Sampah 
Sehati sebagai objek penelitian karena bank sampah ini memiliki banyak anggo-
ta aktif dibandingkan dengan bank sampah lain di Kota Tangerang Selatan. Secara 
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total, responden yang berhasil dikumpulkan mencapai 143 responden dari kedua bank 
sampah tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 sampai dengan 23 
Desember 2021.

Gambar 1. Bank Sampah Mojomanis di 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Gambar 2. Bank Sampah Sehati di Pamulang, 
Kota Tangerang Selatan

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).  

Dengan instrumen kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari tujuh pilihan 
jawaban, diurutkan dari sangat penting hingga sangat tidak penting, kemudian diana-
lisis dengan menggunakan model persamaan struktural (structural equation model-
ling/SEM) dengan pendekatan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analy-
sis/CFA). CFA merupakah salah satu metode analisis multivariat yang dapat digunakan 
untuk mengkonfirmasi apakah model pengukuran yang dibangun sesuai yang dengan 
dihipotesiskan. Bagan alir analisis SEM CFA tersaji dalam Bagan 4. Alat bantu perangkat 
lunak pengolahan data menggunakan Amos 26. 
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Bagan 4. Prosedur Analisis SEM CFA
Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).
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CFA merupakan metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk meng-
konfirmasi apakah model pengukuran yang dibangun sesuai dengan yang dihipotesis. 
Dalam CFA, variabel laten dianggap sebagai variabel penyebab (variabel bebas) yang 
mendasari variabel-variabel indikator (Ghozali, 2006). CFA adalah teknik analisis yang 
digunakan untuk menguji validitas konstruk suatu alat ukur. Dalam analisis CFA, model 
yang dihipotesiskan harus bersifat valid. Validitas mengacu pada kemampuan suatu 
indikator dalam mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur (Juanda, 2009). Kevali-
dan indikator dengan demikian menjadi syarat yang harus dipenuhi. Kevalidan indi-
kator-indikator dalam mengukur variabel laten dinilai dengan cara menguji apakah 
semua nilai faktor muatannya (λi) nyata dengan menggunakan uji-t untuk taraf keper-
cayaan tertentu. Uji validitas indikator menggunakan reliabilitas konstruk (construct 
reliability/CR) dan rerata varian terekstraksi (average variance extracted/AVE). 

Konseptualisasi Bank Sampah Berkelanjutan
Pengelolaan sampah di Indonesia, selain dilakukan oleh rumah tangga seca-

ra mandiri dengan cara dibakar seperti yang dilakukan sejumlah ibu rumah tangga di 
Kabupaten Semarang (Setyowati & Mulasari, 2013), warga di Kabupaten Sampang di 
Madura (Elamin et al., 2018) ataupun masyarakat di Kota Kupang (Sina et al., 2023), juga 
dilakukan melalui komunitas pengelola sampah, seperti bank sampah. Secara teoritis 
hingga saat ini, terdapat dua definisi bank sampah. Permen LHK No. 14/2021 misal-
nya mendefinisikannya sebagai “fasilitas untuk mengelola sampah dengan prinsip 3R 
(reduce, reuse, dan recycle), sebagai sarana edukasi, perubahan perilaku dalam penge-
lolaan sampah, dan pelaksanaan ekonomi sirkular, yang dibentuk dan dikelola oleh 
masyarakat, badan usaha, dan/atau pemerintah daerah”. Sementara Utami (2013) dari 
Yayasan Unilever Indonesia mendefinisikannya sebagai “suatu sistem pengelolaan 
sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif 
di dalamnya”.

Berdasar eksplorasi literatur, sejauh ini belum ada definisi spesifik tentang bank 
sampah berkelanjutan. Oleh karena itu, penting kiranya konsep tersebut dikaji dalam 
penelitian ini, termasuk fitur-fitur/indikator-indikatornya. Dari sisi studi empiris, 
upaya untuk menemukan indikator-indikator bank sampah berkelanjutan telah dila-
kukan Suwerda et al. (2019) dengan menguji variabel pengetahuan, partisipasi, peran 
pemerintah, dan peran jejaring pengelola sampah mandiri. Di lain pihak, Wijayanti dan 
Suryani (2015) merekomendasikan penggunaan beberapa faktor kunci seperti instru-
men ekonomi, sosial, pendidikan, dan teknologi; kebijakan pemerintah, dan kolabo-
rasi berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai keberhasilan bank sampah. 
Studi Susilowati et al. (2020) merekomendasikan implementasi socio-ecopreneur 
dan meningkatkan kerja sama dengan pemerintah daerah. Sementara dari sisi inter-
nal organisasi, bank sampah perlu memberikan pelatihan kepada anggota mereka dan 
membangun kapasitas administrator bank sampah (Yulian & Yandri, 2022). 

Dalam upaya menghasilkan kebaruan, artikel ini mengembangkan dan memperluas 
dimensi keberlanjutan menjadi lima aspek. Hal tersebut dilakukan karena tiga dimen-
si yang sudah dikembangkan sebelumnya, yakni, ekonomi, sosial, dan lingkungan perlu 
diperbaharui karena tantangan yang semakin dinamis. Tambahan dua dimensi sebagai 
pengembangan dan perluasannya adalah dimensi teknologi dan tata kelola kelembaga-
an. 

Dalam praktiknya, penerapan teknologi di bank sampah telah banyak diguna-
kan, semisal pengembangan cloud computing untuk basis data dan kalkulasi sampah 
(Masruroh et al., 2015), pengembangan aplikasi konektivitas pengelola-nasabah 
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WM-Banking (Septiarini et al., 2023), ataupun pengembangan pengolahan sampah 
plastik yang dilakukan sendiri oleh bank sampah melalui teknologi pirolisis (Mitan et 
al., 2022). Namun, dalam regulasi penggunaan teknologi tersebut belum diatur seca-
ra tegas. Padahal, Bugliarello (2004) menyatakan peran penting teknologi dalam upaya 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut karena menyangkut dalam 
menjawab pertanyaan “what can we do?”. Teknologi dibutuhkan untuk mentransla-
si pemahaman kita ke dalam desain dan fungsi yang dapat memperluas keberlanjutan 
perkotaan dan keberlanjutan global. Teknologi memungkinkan tata kelola perkotaan 
lebih partisipatif, dan teknologi berkontribusi pada inklusi sosial dengan meningkat-
kan ketersediaan sarana bagi perencana untuk merespons kebutuhan akan pelayan-
an. Oleh karena itu, menurutnya, peran teknologi dalam upaya mencapai keberlanjut-
an membutuhkan pengembangan teknologi yang dapat diakses seluruh masyarakat, 
terjangkau, dapat dikerahkan secara masif (rapidly deployable technologies), termasuk 
pembangunan sistemnya. Berdasarkan argumentasi tersebut, dalam konteks perkota-
an, aplikasi teknologi berkontribusi terhadap keberlanjutan (United Nations, 2015).

Berikutnya, persoalan bank sampah ditinjau dari aspek tata kelola kelembagaan, 
antara lain, belum disusunnya tata aturan organisasi dengan baik serta fasilitas dan 
tata kelola penanganan sampah juga belum tertata dengan baik (Wardi et al., 2021). Di 
samping itu, masih kurangnya sinkronisasi dan komunikasi antara pengelola dengan 
nasabah (Dwicahyani et al., 2020) hingga adanya persoalan kepuasan nasabah terha-
dap pelayanan pengelola (Wirawan & Yandri, 2023). Jha dan Murty (2000) dalam Fauzi 
(2006) menyatakan bahwa konsep keberlanjutan yang ada selama ini kurang lengkap 
karena tidak memasukkan aspek spasial dan perilaku serta hak kepemilikan dalam 
model. Mereka menyatakan bahwa dalam jangka panjang perilaku manusia beru-
bah dan hak kepemilikan yang terkukuhkan secara endogen akan mengubah keber-
lanjutan. Oleh karena itu, mereka menyarankan diperlukannya intervensi nonpasar. 
Hal ini menyiratkan makna bahwa elemen pemerintah melalui tata kelola (governance) 
telah menjadi isu baru dalam keberlanjutan. Elemen governance dinilai penting karena 
menyangkut pertanyaan apakah kebijakan mereka berkontribusi terhadap pencapai-
an keberlanjutan pembangunan atau tidak (Evans et al., 2007). Studi empiris lain juga 
menyatakan bahwa politik dan tata kelola kelembagaan secara positif berkontribusi 
terhadap tiga komponen pembangunan berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan lingkung-
an) (Omri & Mabrouk, 2020).
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Bagan 5. Kerangka Konseptual-Hipotetis Bank Sampah Berkelanjutan
Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Berdasarkan rerangka pemikiran yang telah disampaikan sebelumnya, maka disu-
sun diagram konseptual bank sampah berkelanjutan, sebagaimana tersaji dalam Bagan 
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5. Mengacu pada rerangka tersebut maka disusun lima dimensi yang dijadikan bahan 
kajian konsep bank sampah berkelanjutan. Dengan mengetahui dimensi dan indikator 
kunci bank sampah berkelanjutan secara lebih komprehensif, maka diharapkan formu-
lasi kebijakan yang diambil dapat mendukung upaya penataan dan pengelolaan bank 
sampah di masa mendatang, baik oleh pengelola bank sampah secara internal, maupun 
pemerintah setempat dapat dilakukan.

Karakteristik Demografi Anggota Bank Sampah
Beberapa laporan studi sebelumnya melaporkan bahwa kebanyakan anggota bank 

sampah adalah perempuan (Fadhilah & Naharin, 2017; Setyawati & Siswanto, 2020). Hal 
tersebut berkaitan dengan karakteristik perempuan yang memiliki sifat yang diasosi-
asikan sebagai karakter yang melekat pada perempuan seperti memelihara, menjaga, 
merawat, berbagi, kerja sama, relasional, dan solidaritas. Berbagai karakter tersebut 
merupakan hal yang dapat menjadi dasar konservasi lingkungan (Fadhilah & Naha-
rin, 2017). Fenomena yang sama juga terjadi di dalam penelitian ini. Dari penelitian ini 
ditemukan bahwa 79,5 persen anggota bank sampah, baik di Kota Tangerang Selatan 
maupun Yogyakarta adalah perempuan (Bagan 6). 

   

20,5%

Perempuan
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Bagan 6. Jenis Kelamin 
Anggota Bank Sampah

Sumber: Data penelitian, diolah (2022).
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Bagan 7. Lama Menjadi 
Anggota Bank Sampah

Sumber: Data penelitian, diolah (2022).

Dari sisi durasi keanggotaan, sebanyak 47,7 persen telah menjadi anggota bank 
sampah sejak 1–3 tahun terakhir. 22,7 persen di antara mereka merupakan anggo-
ta baru karena bergabung dalam kurun waktu kurang dari satu tahun (Bagan 7). Data 
ini menyirat makna: (1) terdapat pertambahan anggota pada kedua bank sampah yang 
diamati dalam satu tahun terakhir; dan (2) terjadi gejala peningkatan kesadaran masya-
rakat tentang pentingnya mereka berpartisipasi secara lebih intensif dalam pengelo-
laan sampah. Bentuk partisipasi tersebut ditunjukkan dengan bergabungnya mereka 
menjadi anggota bank sampah di lingkungan mereka. Penelitian ini berargumen bahwa 
fenomena ini merupakan bentuk respons masyarakat terhadap ancaman kerusak-
an lingkungan, yang pada akhirnya berpotensi mengancam kehidupan mereka. Hal ini 
memperkuat studi yang dilakukan Suharko (2020) di Yogyakarta. 

Indikator dan Dimensi Bank Sampah Berkelanjutan
Tahapan berikutnya melakukan eksplorasi terhadap jurnal ilmiah untuk menemu-

kan indikator relevan dan adaptif dari bank sampah berkelanjutan. Eksplorasi literatur 
menghasilkan enam indikator pada dimensi ekonomi, empat indikator pada dimensi 
sosial, tiga indikator pada dimensi lingkungan, tiga indikator pada dimensi teknologi, 
dan sembilan indikator pada dimensi tata kelola kelembagaan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Konstruksi Dimensi dan Indikator Bank Sampah Berkelanjutan
Kode 

Indikator Indikator Deskripsi Indikator Rujukan Literatur

Dimensi ekonomi

Eco1 Profitabilitas Bank sampah memperoleh profitabilitas yang 
berkesinambungan.

Lindawati et al. 
(2019)

Eco2 Investasi Bank sampah mampu melakukan reinvestasi 
(menginvestasikan kembali keuntungan 
tersebut untuk mengembangkan usaha).

Kebaruan 

Eco3 Manfaat ekonomi Bank sampah memberikan manfaat ekonomi 
(tambahan pendapatan) bagi nasabah dan 
keluarga.

Aminudin & 
Manggolo (2017), 
Umyati (2018), 
Khaira et al. (2020), 
Miftahorrozi et al. 
(2022) 

Eco4 Manfaat ekonomi 
yang merata

Bank sampah memberikan manfaat ekonomi 
yang merata kepada seluruh nasabah.

Kebaruan 

Eco5 Bagi hasil secara adil Bank sampah memberikan bagi hasil dari 
menabung sampah secara adil kepada setiap 
nasabah.

Kebaruan 

Eco6 Efisien Pengelolaan (manajemen) bank sampah 
dilakukan dengan prinsip-prinsip efisien 
dengan memperhitungkan biaya dan profit.

Kristina (2014), 
Widyati et al. (2022)

Dimensi sosial

Soc1 Jumlah nasabah Jumlah nasabah bank sampah meningkat 
secara berkesinambungan dari waktu ke 
waktu.

Widyati et al. (2022)

Soc2 Partisipasi Nasabah berpartisipasi secara sukarela dan 
aktif di bank sampah.

Saputra et al. (2022)

Soc3 Interaksi sosial Kehadiran bank sampah mampu 
menghasilkan interaksi sosial di antara 
sesama nasabah.

Kebaruan 

Soc4 Pengetahuan 
nasabah

Nasabah mengetahui seluruh produk atau 
paling tidak mengetahui tentang mekanisme 
dan prosedur transaksi di bank sampah atas 
sampah yang ditabungnya.

Kebaruan 

Dimensi lingkungan

Env1 Pengurangan 
tumpukan sampah 
di lingkungan/
komunitas

Kehadiran bank sampah mengurangi 
tumpukan volume sampah di sekitar 
lingkungan/komunitas.

Sutiawati et al. 
(2021)

Env2 Pemilahan Bank sampah melakukan pemilahan sampah 
(organik dan anorganik) sesuai standar 
sistem bank sampah.

Suryani (2014)

Env3 Efektivitas 
pemilahan

Pemilihan sampah (organik dan anorganik) 
menghasilkan manajemen sampah dengan 
lebih baik.

Suryani (2014)

Dimensi teknologi

Tech1 Grup media sosial 
WhatsApp

Nasabah tergabung dalam grup WhatsApp 
yang disediakan oleh pengelola bank sampah.

Kebaruan 
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Kode 
Indikator Indikator Deskripsi Indikator Rujukan Literatur

Tech2 Keberadaan portal 
internet (website)

Bank sampah memiliki portal internet 
(website).

Vionna & Maryono 
(2019) Setyorini et 
al. (2021)

Tech3 Aplikasi bank 
sampah berbasis 
Android

Tersedia aplikasi bank sampah berbasis 
Android yang dapat diakses nasabah melalui 
telepon cerdas.

Rabbani & Pratama 
(2021)

Tata kelola kelembagaan

Inst1 Visi pemimpin bank 
sampah

Terdapat visi yang jelas pemimpin bank 
sampah, dan visi tersebut tersosialisasikan 
pada media sosialisasi semisal banner, 
poster, dll.

Kebaruan

Inst2 Struktur organisasi Terdapat struktur organisasi yang 
menggambarkan wewenang dan tanggung 
jawab.

Wardi et al (2022)

Inst3 Pertemuan/
koordinasi

Pertemuan/koordinasi pengelola dengan 
nasabah anggota dilakukan dan rutin 
dilakukan.

Kebaruan 

Inst4 Kegiatan promosi 
bank sampah kepada 
masyarakat

Kegiatan promosi tentang keberadaan bank 
sampah dilakukan dan rutin dilakukan.

Kurniawan (2018)

Inst5 Inovasi/
pengembangan 
produk layanan

Bank sampah memiliki inovasi dan 
pengembangan produk layanan bank 
sampah.

Kebaruan

Inst6 Rencana strategis 
bank sampah

Bank sampah memiliki rencana strategis 
pengembangan bank sampah, dan rencana 
tersebut disosialisasikan melalui media 
seperti banner, poster, dll.

Kebaruan

Inst7 Pengembangan 
insentif

Insentif seperti bonus bagi nasabah yang 
rajin menabung, penyelenggaraan event, 
perayaan (gathering) dilakukan dan rutin 
dilakukan.

Kebaruan 

Inst8 Peran pemerintah 
daerah

Pemerintah daerah dalam pengembangan 
bank sampah misalnya pendampingan 
kepada bank sampah ataupun nasabah bank 
sampah.

Wijayanti & Suryani 
(2015)

Inst9 Regulasi tentang 
bank sampah

Ketersediaan regulasi (peraturan) bank 
sampah di daerah.

Berbagai peraturan 
pemerintah tentang 
bank sampah

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Setelah Prosedur Eliminasi
Dimensi Nilai CR Nilai AVE Keterangan

Ekonomi
Sosial
Lingkungan
Teknologi
Tata Kelola

0,85
0,88
0,91
0,94
0,90

0,54
0,66
0,77
0,83
0,50

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Dimensi ekonomi merupakan dimensi yang cakupan indikatornya berkaitan 
dengan keekonomian entitas bank sampah. Dengan begitu, rumusan indikatornya 
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merupakan prinsip-prinsip utama ekonomi semisal efisien, profit, terdapat kegiatan 
reinvestasi dan lain sebagainya. Pada dimensi sosial, pengembangan indikator didasar-
kan pada alasan filosofis penyelenggaraan bank sampah, yaitu optimalisasi partisipasi 
masyarakat dalam mengelola sampah. Pada dimensi lingkungan, pengembangan indi-
kator didasarkan pada alasan kehadiran bank sampah, yaitu menangani permasalahan 
lingkungan hidup dari dampak negatif sampah. Dalam dimensi teknologi, karena bank 
sampah secara tidak langsung adalah sebuah komunitas yang berorganisasi, maka 
sejatinya bank sampah menerapkan teknologi dalam praktik organisasinya. Sementa-
ra dimensi tata kelola kelembagaan merupakan dimensi yang indikatornya didasarkan 
pada karakteristik entitas bank sampah sebagai komunitas dan sekaligus organisasi 
(Tabel 1). 

Selanjutnya, setelah indikator dari setiap dimensi disusun, tahap selanjutnya 
adalah mengembangkan model bank sampah berkelanjutan sesuai dengan dimen-
si dan indikator tersebut. Dalam tahap ini, tercakup juga di dalamnya mengembang-
kan diagram lintas untuk setiap dimensi sebagaimana tersaji dalam Gambar 10. Seti-
ap dimensi diasumsikan berhubungan simetris satu sama lain. Hal ini sesuai dengan 
konsep keberlanjutan yang diasumsikan memiliki keterkaitan di antara dimensinya. 

Hasil validasi indikator beserta model pengukurannya dilakukan melalui tahap: 
pertama, evaluasi dimensi sesuai persyaratan yang ditentukan sebagaimana teruta-
ma dengan memeriksa nilai CR dan nilai AVE. Pada tahap ini, nilai CR dan AVE tidak 
mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan 
sejumlah modifikasi pada model terutama mengeliminasi beberapa indikator yang 
memiliki nilai koefisien yang rendah. Setelah dilakukan modifikasi pada model, hasil 
evaluasi model tersebut tersaji dalam Tabel 2 yang menunjukkan bahwa hasil penguji-
an nilai CR dan AVE telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, hasil 
validasi indikator menghasilkan 24 indikator yang valid dari 25 indikator yang telah 
diformulasi (Gambar 10). 

Pada dimensi ekonomi, dari enam indikator yang dikembangkan, lima di antara-
nya valid. Indikator tersebut adalah profitabilitas (Eco1) dengan nilai koefisien 0,67. 
Aspek profitabilitas dalam sebuah entitas “bank” merupakan faktor penting agar “bank” 
tersebut dapat terus menjalankan bisnis mereka. Selain itu, indikator investasi (Eco2) 
dengan nilai koefisien 0,55 juga penting karena faktor investasi dapat memperlu-
as skala bisnis bank sampah. Dengan perluasan skala bisnis, maka jangkauan pelayan-
annya terhadap masyarakat juga semakin besar. Investasi tersebut dapat berbentuk 
investasi uang maupun barang, baik yang bersumber dari komunitas secara mandi-
ri maupun dari institusi keuangan. Begitu pula dengan indikator manfaat ekonomi 
(Eco3) dan manfaat ekonomi yang merata (Eco4). Selanjutnya, indikator efisien (Eco6) 
dengan koefisien 0,62. Efisiensi di dalam ekonomi dikaitkan berapa input yang digu-
nakan untuk menghasilkan output tertentu. Dalam hal ini, praktik bank sampah harus 
mempertimbangkan faktor efisiensi agar keberlanjutan bank sampah dapat terjamin di 
masa mendatang (Bagan 8 dan Tabel 3). 

Pada dimensi sosial, terdapat empat indikator valid, di antaranya jumlah nasabah 
(Soc1, nilai koefisien 0,85), partisipasi (Soc2, nilai koefisien 0,75), interaksi sosial (Soc3, 
nilai koefisien 0,53), dan pengetahuan nasabah (Soc4, nilai koefisien 0,51). Seluruh 
indikator tersebut berkaitan dengan keberadaan bank sampah sebagai sebuah gerakan 
lingkungan melalui komunitas sosial. Oleh karena bank sampah adalah gerakan berba-
sis komunitas, maka pemenuhan prakondisi sosial agar bank sampah dapat berkelan-
jutan menjadi sangat penting (Bagan 8 dan Tabel 3). 
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Bagan 8. Model dan Nilai Faktor Muatan Bank Sampah Berkelanjutan
Sumber:  Data penelitian, diolah (2022). 

Pada dimensi lingkungan, yang raison d’etre (alasan kehadiran) bank sampah kare-
na berkaitan dengan dimensi ini, tiga indikator yaitu pengurangan tumpukan sampah 
di lingkungan/komunitas, pemilahan, dan efektivitas pemilahan menghasilkan nilai 
yang valid. Nilai-nilai koefisiennya sangat tinggi, yaitu masing-masing 0,77; 0,84; dan 
0,82 (Bagar 8 dan Tabel 3). 

Terdapat tiga indikator yang valid di dalam dimensi teknologi, yaitu grup media 
sosial WhatsApp (Tech1), keberadaan portal internet (website) (Tech2), dan aplika-
si bank sampah berbasis Android (Tech3). Indikator grup media sosial berbasis What-
sApp misalnya, indikator ini disinyalir cukup mudah untuk diimplementasi karena saat 
ini hampir setiap orang menggunakan aplikasi tersebut. Dengan mengimplementasi 
ini, diharapkan kohesivitas antaranggota bank sampah dapat terjaga secara berkelan-
jutan. Berdasarkan temuan ini, dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator teknolo-
gi penting. Oleh karena itu, bank sampah perlu beradaptasi dengan teknologi infor-
masi-komunikasi yang telah dan sedang berkembang sangat pesat. Penggunaan 
teknologi informasi-komunikasi akan sangat mendukung keberlanjutan bank sampah, 
sekaligus berkaitan dengan upaya menjawab tantangan dunia yang terdigitalisasi. 

Dalam hal dimensi tata kelola kelembagaan, seluruh indikator dinyatakan valid. 
Tata kelola kelembagaan sangat penting bagi organisasi dan komunitas. Tata kelola 
kelembagaan yang baik dicirikan oleh ketersediaan peraturan formal dan informal yang 
dipatuhi oleh anggota. Aturan formal dapat berupa keputusan kepala daerah, prose-
dur dan struktur organisasi, ataupun nilai-nilai dan budaya organisasi bank sampah. 
Tata kelola kelembagaan merupakan prasyarat bagi terciptanya keberlanjutan dimen-
si sosial, ekonomi, lingkungan, dan termasuk juga teknologi pada organisasi komuni-
tas bank sampah. Pada gilirannya, pengelola bank sampah akan mampu memberi pela-
yanan kepada komunitas dalam mengelola sampah mereka. Tata kelola kelembagaan 
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akan memberikan jaminan efektivitas dan efisiensi organisasi dan komunitas, karena di 
dalam tata kelola kelembagaan terdapat rambu-rambu, prosedur, dan nilai-nilai bersa-
ma yang dapat menjadi pedoman komunitas bank sampah dalam menjalankan tiap 
organisasi dan komunitas.

Tabel 3. Indikator Bank Sampah Berkelanjutan yang Valid
Kode 

Indikator Indikator Deskripsi Indikator

Dimensi ekonomi

Eco1 Profitabilitas Bank sampah memperoleh profitabilitas yang berkesinambungan.

Eco2 Investasi Bank sampah mampu melakukan reinvestasi (menginvestasikan 
kembali keuntungan tersebut untuk mengembangkan usaha).

Eco3 Manfaat ekonomi Bank sampah memberikan manfaat ekonomi (tambahan 
pendapatan) bagi nasabah dan keluarga.

Eco4 Manfaat ekonomi yang 
merata

Bank sampah memberikan manfaat ekonomi yang merata kepada 
seluruh nasabah.

Eco6 Efisien Pengelolaan (manajemen) bank sampah dilakukan dengan 
prinsip-prinsip efisien dengan memperhitungkan biaya dan 
profit.

Dimensi sosial

Soc1 Jumlah nasabah Jumlah nasabah bank sampah meningkat secara 
berkesinambungan dari waktu ke waktu.

Soc2 Partisipasi Nasabah berpartisipasi secara sukarela dan aktif di bank sampah.

Soc3 Interaksi sosial Kehadiran bank sampah mampu menghasilkan interaksi sosial di 
antara sesama nasabah.

Soc4 Pengetahuan nasabah Nasabah mengetahui seluruh produk atau paling tidak 
mengetahui tentang mekanisme dan prosedur transaksi di bank 
sampah atas sampah yang ditabungnya.

Dimensi lingkungan

Env1 Pengurangan 
tumpukan sampah di 
lingkungan/komunitas

Kehadiran bank sampah mengurangi tumpukan volume sampah 
di sekitar lingkungan/komunitas.

Env2 Pemilahan Bank sampah melakukan pemilahan sampah (organik dan 
anorganik) sesuai standar sistem bank sampah.

Env3 Efektivitas pemilahan Pemilihan sampah (organik dan anorganik) menghasilkan 
manajemen sampah dengan lebih baik.

Dimensi teknologi

Tech1 Grup media sosial 
WhatsApp

Nasabah tergabung dalam grup WhatsApp yang disediakan oleh 
pengelola bank sampah.

Tech2 Keberadaan portal 
internet (website)

Bank sampah memiliki portal internet (website).

Tech3 Aplikasi bank sampah 
berbasis Android

Tersedia aplikasi bank sampah berbasis Android yang dapat 
diakses nasabah melalui telepon cerdas.

Dimensi tata kelola kelembagaan

Inst1 Visi pemimpin bank 
sampah

Terdapat visi yang jelas pemimpin bank sampah, dan visi tersebut 
tersosialisasikan pada media sosialisasi semisal banner, poster, 
dll.

Inst2 Struktur organisasi Terdapat struktur organisasi yang menggambarkan wewenang 
dan tanggung jawab.
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Kode 
Indikator Indikator Deskripsi Indikator

Inst3 Pertemuan/koordinasi Pertemuan/koordinasi pengelola dengan nasabah anggota 
dilakukan dan rutin dilakukan.

Inst4 Kegiatan promosi 
bank sampah kepada 
masyarakat

Kegiatan promosi tentang keberadaan bank sampah dilakukan 
dan rutin dilakukan.

Inst5 Inovasi/
pengembangan produk 
layanan

Bank sampah memiliki inovasi dan pengembangan produk 
layanan bank sampah.

Inst6 Rencana strategis bank 
sampah

Bank sampah memiliki rencana strategis pengembangan bank 
sampah, dan rencana tersebut disosialisasikan melalui media 
seperti banner, poster, dll.

Inst7 Pengembangan 
insentif

Insentif seperti bonus bagi nasabah yang rajin, penyelenggaraan 
event, perayaan (gathering) dilakukan dan rutin dilakukan.

Inst8 Peran pemerintah 
daerah

Pemerintah daerah dalam pengembangan bank sampah misalnya 
pendampingan kepada bank sampah ataupun nasabah bank 
sampah.

Inst9 Regulasi tentang bank 
sampah

Ketersediaan regulasi (peraturan) bank sampah di daerah.

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Sebagai tahap akhir dari proses validasi, diperlukan evaluasi terhadap model SEM 
yang dibangun. Hasil evaluasi tersebut tersaji dalam Tabel 4. Dengan memperhatikan 
hasil evaluasi model, dapat dinyatakan bahwa model yang dibangun mampu menjadi 
alat ukur bank sampah berkelanjutan. Model dapat dipandang dalam perspektif struk-
tur-sistem yang saling terkait satu sama lain dalam membentuk bank sampah berke-
lanjutan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan secara lebih luas. Seluruh 
dimensi yang terdiri dari ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan tata kelola kelem-
bagaan telah dapat digunakan sebagai dimensi baru dalam mengukur bank sampah 
berkelanjutan. 

Tabel 4. Evaluasi Hasil Uji Faktor Konfirmatori
Index Baik-Suai Nilai Ambang Batas Hasil Kriteria

Chi-Square
Probability
DF
CMIN/DF
GFI
AGFI
CFI
TLI 
NFI
IFI
RMSEA
RMR

631,893
> 0,05
> 0
< 2
≥ 0,90
≥ 0,90
≥ 0,95
≥ 0,95
≥ 0,90
≥ 0,90
≤ 0,080
≤ 0,050

628,700
0,08
375
1,879
0,867
0,743
0,874
0,809
0,813
0,752
0,077
0,039

Good fit
Good fit
Over identified
Good fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit
Marginal fit

Sumber:  Data penelitian, diolah (2022).

Berdasarkan studi literatur, pengembangan indikator bank sampah berkelanjut-
an menghasilkan 25 (dua puluh lima) indikator yang dikelompokkan ke dalam dimensi 
ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan tata kelola kelembagaan. Dengan dimasuk-
kannya dimensi teknologi dan tata kelola kelembagaan, penelitian ini berharap bahwa 
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kedua dimensi tersebut mampu menjawab tantangan keberlanjutan bank sampah 
sebagai upaya proteksi dan sekaligus pelibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan. 

Dimensi teknologi diharapkan dapat menjawab tantangan keberlanjutan bank 
sampah di era disrupsi dalam konteks perkotaan yang kompleks. Sementara dimen-
si tata kelola kelembagaan dapat memberikan arah kebijakan yang harus ditempuh 
oleh pengelola bank sampah dan pemerintah untuk mengimplementasi bank sampah 
berkelanjutan. Rangkuman indikator berbasis studi literatur secara ekstensif mampu 
menghasilkan dimensi dan indikator yang lebih baik dibanding studi-studi yang telah 
dilakukan sebelumnya. 

Dalam perspektif praktis, pengembangan indikator ini melengkapi beberapa aspek 
pengelolaan bank sampah sesuai dengan Permen LHK No. 14/2021. Dalam aturan 
tersebut telah diatur tentang tata kelola bank sampah, semisal struktur organisasi dan 
pengembangan insentif. Namun, beberapa aspek masih luput dari perhatian permen 
tersebut, terutama aspek pentingnya rencana strategis kelembagaan bank sampah, 
sampai dengan kegiatan promosi bank sampah. Selain itu, sejalan dengan hasil pene-
litian ini, Permen LHK No. 14/2021 tersebut juga tampaknya luput perhatiannya pada 
aspek implementasi teknologi (terutama teknologi informasi) pada kelembagaan bank 
sampah. Implementasi teknologi informasi portal internet pada bank sampah induk 
(BSI) di tingkat kabupaten/kota tampaknya belum menjadi perhatian pengelola bank 
sampah di seluruh Indonesia karena Permen LHK No. 14/2021 tidak mengatur hal 
tersebut. Hal lainnya, adaptasi pengelola bank sampah terhadap perkembangan sosi-
al media semisal Instagram ataupun TikTok juga masih rendah. Padahal sosial media 
tersebut dapat menjadi sarana yang efektif dalam mempublikasi keberadaan lembaga 
bank sampah kepada masyarakat luas. 

Simpulan
Temuan utama dari penelitian ini adalah identifikasi 24 indikator valid dan relia-

bel untuk bank sampah berkelanjutan yang mendukung implementasi ekonomi sirku-
lar. Indikator-indikator tersebut dikelompokkan ke dalam lima dimensi utama: ekono-
mi (profitabilitas, investasi, manfaat ekonomi, dan efisiensi); sosial (peningkatan 
jumlah nasabah, partisipasi aktif, interaksi sosial, dan pengetahuan nasabah); lingkung-
an (pengurangan tumpukan sampah, pemilahan yang sesuai standar, dan efektivitas 
pemilahan); teknologi (grup WhatsApp, portal internet, dan aplikasi berbasis Android); 
serta tata kelola kelembagaan (visi pemimpin, struktur organisasi, koordinasi, promosi, 
inovasi layanan, rencana strategis, insentif, dukungan pemerintah daerah, dan regulasi 
lokal).

Dari sisi ekonomi, bank sampah berkelanjutan haruslah menghasilkan profit. Seca-
ra sosial, bank sampah berkelanjutan harus menghadirkan benefit bagi penguatan sosi-
al. Dari sisi lingkungan, bank sampah berkelanjutan harus mendukung implementasi 
3R. Dari sisi teknologi, bank sampah berkelanjutan harus dapat mengadaptasi perkem-
bangan teknologi. Dari sisi kelembagaan, bank sampah berkelanjutan dicirikan oleh 
lembaga yang profesional dan memiliki pengelolaan yang baik. 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya adanya pembaru-
an pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021 
tentang Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah, terutama dengan mempertimbang-
kan perkembangan sosial dan teknologi informasi. Beberapa temuan penting dalam 
penelitian ini, seperti pentingnya bank sampah memiliki rencana strategis dan peng-
aturan insentif yang lebih spesifik bagi masyarakat, dapat menjadi bahan pertimbang-
an untuk memperbarui regulasi tersebut. Selain itu, penguatan peran teknologi infor-
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masi juga sangat diperlukan untuk memastikan keberadaan bank sampah dikenal luas 
oleh masyarakat, sehingga mereka dapat memanfaatkannya sebagai sarana pengelola-
an sampah rumah tangga yang lebih efektif.

Bank sampah sendiri merupakan contoh nyata dari penerapan ekonomi sirkuler 
pada skala komunitas, namun untuk menjamin keberlanjutannya, perlu ada dukung-
an dari sektor usaha yang lebih besar. Oleh karena itu, kolaborasi antara komunitas 
dan sektor usaha besar sangat diperlukan agar sistem pengelolaan sampah ini dapat 
berjalan dengan optimal. Dalam konteks ini, peran pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah dan sektor swasta, menjadi sangat penting untuk mendorong pengenalan 
teknologi dan tata kelola kelembagaan yang efektif di tingkat komunitas.

Lebih dari itu, bank sampah merupakan inovasi asli Indonesia yang belum dite-
mukan di negara lain, menjadikannya entitas kelembagaan khas yang perlu dijaga 
dan diperkuat. Untuk mengoptimalkan peran bank sampah dalam menjaga lingkung-
an hidup, penting bagi DPR RI untuk memberikan perhatian lebih pada keberadaan 
bank sampah. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan meninjau kemba-
li Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan mema-
sukkan ketentuan yang lebih spesifik mengenai bank sampah dalam revisinya. Dengan 
adanya regulasi yang lebih jelas dan komprehensif, bank sampah akan memperoleh 
legitimasi yang lebih kuat sebagai produk inovasi anak bangsa, yang pada gilirannya 
akan memperkuat peranannya dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di Indonesia.
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